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This study investigated the impact of socialization and workshops about the Read-
Answer-Discuss-Explain-and Create (RADEC) learning model on teacher readiness to
implement it. The investigation involved 92 teachers (elementary school, middle school,
and high school teachers). The research instrument was a questionnaire consisting of
two parts. The first part questionnaire was given before the activity and was intended to
reveal the experience of the teachers to implement currently familiar innovative learning
models. The second part questionnaire was given after the activity and was intended
to reveal the teachers' readiness to implement the RADEC learning model. Data were
processed quantitatively and qualitatively. The research results of the first questionnaire
show that teachers had not been able to implement currently familiar innovative learning
models for various reasons. The research results of the second indicate that the social-
ization and workshop can prepare teachers to implement the RADEC learning model.
This can be seen from the majority of those who argue that (1) the syntax of the RADEC
learning model is easy to remember and understand; (2) the RADEC learning model can
practice 21st century skills; and (3) they are interested in researching the implementation
of the RADEC learning model.
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Penelitian ini menyelidiki dampak sosialisasi dan workshop implementasi model pem-
belajaran Read-Answer-Discuss-Explain-and Create (RADEC) terhadap kesiapan guru
mengimplementasikan model tersebut. Penyelidikan melibatkan 92 orang guru (SD,
SMP dan SMA) dari sejumlah kota di Jawa Barat. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa angket yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama angket diberikan sebelum
kegiatan dan ditujukan untuk mengungkap tentang pengalaman guru mengimplemen-
tasikan model-model pembelajaran inovatif. Bagian kedua angket diberikan setelah
pelaksanaan kegiatan dan ditujukan untuk mengungkap kesiapan guru menerapkan
model pembelajaran RADEC. Data diolah secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil pen-
golahan data angket bagian pertama menunjukkan bahwa guru-guru selama ini belum
dapat mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif karena berbagai alasan
(memerlukan alokasi waktu yang lebih lama, persiapan mengajar yang lebih berat, tidak
menunjang peserta didik dalam menghadapi berbagai ujian, dan sintak model pem-
belajaran susah dihapal dan dipahami). Hasil pengolahan data angket bagian kedua
menunjukkan bahwa kegiatan workshop dan sosialisasi dapat menyiapkan guru untuk
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mengimplementasikan model pembelajaran RADEC. Ini terlihat dari mayoritas mereka
yang berpendapat bahwa (1) sintaks model pembelajaran RADEC mudah diingat dan
dipahami; (2) model pembelajaran RADEC dapat melatih keterampilan abad 21; dan (3)
mereka tertarik untuk meneliti implementasi model pembelajaran RADEC.
Keywords: Guru, Pendidikan Dasar dan Menengah, Model Pembelajaran RADEC
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PENDAHULUAN
Abad ke-21 adalah abad informasi yang ditandai dengan
berkembangnya informasi secara cepat. Perkembangan pesat
ini didukung oleh berkembanganya teknologi komunikasi
khususnya dalam bidang komputerisasi yangmenjadikan kon-
disi rutinitas di abad 21 semakin otomatis. Perkembangan
tersebut membuat perubahan pada segala aspek kehidupan.
Begitu pula dengan pendidikan, kondisi abad 21 yang kom-
pleks ini memberikan perubahan cepat pada lingkungan bela-
jar Ivanova (2016); Fitri et al. (2018); Lukmanudin (2018);
Abidin et al. (2015) sehingga mau tidak mau para pen-
didik perlu segera berbenah agar praktek pembelajaran yang
dilakukannya sesuai perkembangan zaman.
Setidaknya ada empat kompetensi yang harus dimiliki
oleh siswa atau masyarakat di abad 21 agar mampu berperan
aktif dan kompetitif Abidin et al. (2015) . Keempat kom-
petensi itu adalah kemampuan membaca pemahaman yang
tinggi, kemampuan menulis yang baik untuk membangun
dan mengekspresikan makna, kemampuan berbicara secara
akuntabel dan kemampuan menguasai berbagai media digi-
tal yang berpengaruh. Melihat hal tersebut dapat kita pahami
bahwa kemampuan intelektual yang tinggi sangat dibu-
tuhkan masyarakat di abad 21. Sejalan dengan hal terse-
but di atas, Binkley (2012) lebih lengkap menerangkan kom-
petensi apa saja yang diperlukan di abad 21, yaitu antara
lain keterampilan berpikir kreatif, berpikir kritis, berpikir
metakognisi, komunikasi, kolaborasi, literasi informasi, literasi
Teknologi Informasi Komunikasi (TIK), berkewarganegaraan,
bekerja dan berkarir, serta keterampilan responsibilatas indi-
vidu dan sosial. Lebih lanjut Trilling and Fadel (2009) dike-
nal sebagai penggagas konsep pelangi pengetahuan dan keter-
ampilan abad 21, mengemukakan keterampilan abad 21 itu
diantaranya adalah (1) keterampilan berpikir kritis dan pemec-
ahan masalah, (2) komunikasi dan kolaborasi, dan (3) keter-
ampilan berpikir kreatif. Keterampilan-keterampilan tersebut
merupakan dasar esensial untuk seseorang agar mampumem-
pertahankan keberadaannya di abad 21 dan harus menjadi
bagian integral dalam pendidikan.
Namun demikian, kondisi di lapangan tidak menun-
jukkan adanya kesadaran untuk menyesuaikan pendidikan
dengan perkembangan zaman. Hal ini terlihat dari hasil studi
yang mana Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 65
negara pada tahun 2012 (OECD, 2013) dan peringkat 64 dari
72 negara pada tahun 2015 (OECD, 2017), yang membuat
Indonesia masih ada pada tataran low ability jika dilihat dari
aspek kognitif (knowing, applying, and reasoning)Kusuma et al.
(2017) . Itu artinya pembelajaran di Indonesia masih tidak
memasukan keterampilan berpikir abad 21 di dalamnya.
Hasil studi tersebut menggambarkan bahwa kemampuan
berpikir siswa Indonesia masih dalam kategori rendah. Ren-
dahnya berpikir siswa Indonesia salah satunya disebabkan
oleh proses pembelajaran yang belummengembangkan aspek-
aspek yang diujikan dalam test studi perbandingan terse-
but. Pembelajaran tersebut kentara dengan pembelajaran kon-
vensional atau pembelajaran yang didominasi penggunaan
metode ceramah. Sehingga imbasnya siswa yang belajar di
abad 21 tetapi masih mengalami proses pembelajaran dengan
cara yang sama seperti siswa belajar pada abad sebelumnya.
Sebetulnya berbagai model pembelajaran inovatif
telah diciptakan untuk mengantisipasi kebutuhan dan
perm Sopandi (2017)salahan di abad 21, model pembe-
lajaran tersebut diantaranya model pembelajaran inkuiri,
Project Based Learning (PjBL), dan problem based learning
(PBL). Model pembelajaran inovatif tersebut telah diuji dalam
berbagai penelitian dan terbukti menjadi solusi atas Sopandi
(2017)e Lukmanudin (2018)masalahan tentang keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan abad 21 lainnyaMad-
huri et al. (2012) Fitri et al. (2018) Nurhayati and Angraeni
(2017) Fatchiyah (2016); Trilling and Fadel (2009) . Namun
demikian dalam konteks Indonesia model pembelajaran ino-
vatif tersebut tidak lantas memperbaiki kualitas pendidikan
Indonesia saat ini. Hal ini besar kemungkinan terjadi karena
guru-guru di lapanganmengalami kendala untukmenerapkan
model-model pembelajaran inovatif tersebut sehingga dapat
dikatakan terjadi permasalahan dalam praktik pendidikan di
Indonesia.
Kesulitan para guru di Indonesia untukmenyelenggarakan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan jaman, ditun-
tut memberikan alternatif solusi dengan mengembangkan
sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan konteks
Indonesia. Model pembelajaran tersebut adalah model pem-
belajaran Read-Answer-Discuss-Explain-And Create yang dis-
ingkat RADEC. Beberapa penelitian pendahuluan menun-
jukkan kesesuaian model pembelajaran RADEC untuk dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dalam
situasi dan kondisi di Indonesia. Keberhasilan implemen-
tasi model pembelajaran ini masih dalam lingkup terbatas,
masih diperlukan pengujian dalam lingkup yang lebih luas
dan dalam berbagai tingkatan pendidikan. Namun demikian
pengujian-pengujian tersebut hanya dapat dilakukan man-
akala guru sudah mengenal dan memiliki kemampuan serta
kemauan untuk mengimplementasikan model pembelajaran
RADEC tersebut.
Sejalan dengan hal yang diuraikan di atas, telah dilakukan
kegiatan sosialisasi dan workshop model pembelajaran
RADEC. Artikel ini memaparkan hasil penelitian tentang
bagaimana dampak kegiatan sosialisasi dan workshop model
pembelajaran RADEC terhadap kesiapan para guru untuk
mengimplementasikannya. Adapun pertanyaan penelitiannya
adalah bagaimana implementasi model pembelajaran inovatif
di pendidikan dasar dan menengah selama ini, bagaimana
dampak workshop model pembelajaran RADEC terhadap
pengetahuan guru pendidikan dasar dan menengah tentang
model pembelajaran RADEC, dan bagaimana respon guru
pendidikan dasar dan menengah terhadap model pembela-
jaran RADEC.
METODE
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan
penelitian. Untuk pertanyaan penelitian pertama digunakan
metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan
implemnetasi model pembelajaran inovatif dari luar negeri
yang selama ini sudah gencar disosialisasikan Sukmadinata
(2010) . Adapun untuk pertanyaan penelitian kedua meng-
gunakan metode weak eksperiment yang bertujuan untuk
menggambarkan perubahan yang terjadi yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan dan sikap bertemali dengan imple-
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mentasi model pembelajaran sebagai dampak dari kegiatan
sosialisasi dan workshop implementasi model pembelajaran
RADEC.
Penelitian ini melibatkan 92 orang partisipan yang ter-
diri dari guru SD (47 orang), SMP (21 orang), dan SMA
(24 orang) yang berasal dari sejumlah wilayah di Jawa Barat.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuisioner tentang implementasi model pembelajaran inovatif
yang selama ini sudah dan sedang diperkenalkan kepada
guru-guru. Kuisioner yang kedua menggali informasi tentang
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang bertemali den-
gan model pembelajaran RADEC. Kuisioner bagian pertama
diberikan sebelum kegiatan sosialisasi dan workshop dilak-
sanakan, sementara kuisioner bagian kedua diberikan sete-
lah kegiatan sosialisasi danworkshop dilaksanakan. Sementara
data yang diperoleh diolah secara kuantitatif dan kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian melalui kuisioner bagian 1 didap-
atkan informasi mengenai model/metode/pendekatan/strategi
pembelajaran apa saja yang diketahui oleh guru pendidikan
dasar dan menengah. Berikut disajikan dalamGambar 1.
[Figure 1 about here.]
BerdasarkanGambar 1, dapat terlihat bahwa tidak semua
model pembelajaran diketahui dengan baik oleh semua par-
tisipan. Sebagai contoh dapat terlihat bahwa siklus belajar
hanya dikenal oleh 20%. Untuk model-model lainpun terny-
ata tidak semua guru mengenalnya walaupun persentase par-
tisipan yang mengenalnya termasuk pada kategori tinggi. Ini
mungkin dikarenakan model-model tersebut menjadi model
pembelajaran yang direkomendasikan kemendikbud dalam
membelajarkan siswa menurut kurikulum 2013, sehingga san-
gat populer untuk kalangan partisipan. Selanjutnya, persentase
tingkat pengetahuan partisipan terhadap suatu model pembe-
lajaran haruslah dibarengi dengan tingkat pemahaman partisi-
pan terhadap sintaks model pembelajaran. Berikut disajikan
datamengenai tingkat pemahaman partisipan terhadap sintaks
model pembelajaran.
[Figure 2 about here.]
BerdasarkanGambar 2, terlihat bahwa pesentase penge-
tahuan partisipan tentang sintak pada masing-masing model
pembelajaran selalu lebih rendah daripada jumlah persen-
tase partisipan yang mengenal model tersebut. Sebagai con-
toh, dalam Gambar 1. Terlihat ada 89% partisipan yang
mengenal model cooperative learming, tapi dalam Gambar 2
hanya 70.91% yangmengetahui sintaknya.Hal inimenunjukan
bahwa tidak semua partisipan yang mengenal model tersebut
dibarengi dengan pemahaman tentang sintak model tersebut
atau dengan kata lain faktamenunjukan bahwa ada yang sudah
mengenal suatu model pembelajaran tetapi tidak tahu sintak-
snya.
Selanjutnya, selain tingkat pengetahuan dan pemahaman
terhadap model pembelajaran beserta sintaksnya, perlu dike-
tahui juga model apa yang pernah dipraktikan dan yang pal-
ing sering dipraktikan. Hal ini sangat penting karena berke-
naan dengan implementasi model pembelajaran sehingga per-
masalahan di lapangan dapat teridentifikasi. Berikut data yang
diperoleh untuk model pembelajaran yang pernah diprak-
tikan.
[Figure 3 about here.]
Dari Gambar 3, diperoleh informasi terlihat bahwa hanya
sedikit sekali model pembelajaran yang pernah dipraktikan
oleh partisipan dan yang paling dominan adalah model pem-
belajaranCooperatif learning. Hal ini disebabkan karenamodel
pembelajaran siklus belajar, STEAM, dan STEAM kurang pop-
uler dan tergolong lebih baru jika dibandingkan denganmodel
pembelajaran cooperative, inkuiri, discovery, PBL, PjBL, dan
CTL yang terlebih dahulu populer dibangku perkuliahan dan
diworkshop-workshoppendidikan. Selain itu berdasarkandata
diatasmenunjukan bahwa tidak semua partisipan yangmenge-
nal model tersebut dibarengin dengan pernah melakukannya.
Dengan kata lain, fakta menunjukan bahwa partisifan hanya
mengenal model pembelajaran tanpa pernah melakukannya.
Pernah mempraktekan suatu model pembelajaran tidak
menjamin bahwa implementasi model pembelajaran inovatif
konsisten dilaksanakan di sekolah. Maka selanjutnya, perlu
diketahui model pembelajaran inovatif yang paling sering
dilaksanakan. Data ini akan memberikan gambaran bahwa
sudah ada upaya yang konsisten untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui kualitas pembelajaran. Berikut disajikan
data model pembelajaran yang paling sering dilaksanakan
pada Gambar 4.
[Figure 4 about here.]
Dari Gambar 4, diperoleh informasi bahwa sama halnya
denganmodel yang pernah dipraktikan oleh partisipan, model
pembelajaran yang paling sering dipraktikan oleh partisipan
adalahmodel pembelajaran cooperative learning diikuti model
pembelajaran lain, berturut-turut yakni model pembelajaran
inkuiri, discovery, PBL dan PjBL. Sementara yangmenarik dari
data ini, hampir setengah dari partisipan secara jujur meny-
atakan bahwa mereka lebih sering menggunakan model pem-
belajaran konvensional. Jumlah ini menjadi gambaran bahwa
model pembelajaran konvensional (ceramah) masih mewar-
nai praktik pembelajaran baik dipendidikan dasar maupun
menengah.
Berdasarkan analisis data, sebanyak 45.45% partisipan
memilih pembelajaran konvensional (ceramah) dengan alasan
terdapat interaksi guru, mempermudah pencapaian konsep,
dan untuk menyamakan persepsi siswa; mempermudah men-
garahkan/ mengkondisikan siswa; lebih banyak pendekatan
terhadap siswa dan lebih tahu kesulitan siswa terhadap materi;
dan mudah diterapkan, murah dan sederhana karena hanya
butuh pengetahuan guru saja.
Selanjutnya, ada hal yang menarik yang ditemukan dalam
penelitian ini yakni partisipan yang menyatakan sering melak-
sanakan model pembelajaran inovatif ternyata kebanyakan
tidak bisa menuliskan kembali sintaksnya. Data ini menun-
jukkan adanya kesulitan partisipan untuk menghafal langkah-
langkah model pembelajaran inovatif. Kalau menuliskan sin-
taksnya saja tidak bisa, tentu sudah dapat dipastikan partisi-
pan tidakmelaksanakanmodel pembelajaran inovatif tersebut.
Agar lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
[Table 1 about here.]
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata hanya 17% dari
partisipan yang hafal sintaks model pembelajaran inovatif
yang sering dipraktekannya sehingga dapat disimpulkan hanya
minoritas dari guru yang sudah mempraktekan pembelajaran
inovatif yang selama ini dianjurkan untuk diimplementasikan
di sekolah.
Adapun beberapa kemungkinan penyebab tidak terimple-
mentasikannya model pembelajaran inovatif yang selama ini
dianjurkan oleh Kemendikbud, selain sintaknya yang sulit
untuk dihapal, adalah padatnya kurikulum, tes-tes yang masih
menekankan pada aspek kognitif, memerlukan persiapan yang
lebih banyak dan kekhwatiran tidak dapat tersampaikannya
materi pembelajaran sesuai aloksi waktu yang tersedia. Adanya
kesulitan partisipan untukmengimplementasikanmodel pem-
belajaran inovatif ini memerlukan solusi berupa adanya alter-
natif model pembelajaran yang mudah dihafal dan dipahami
sintaknya serta sesuai dengan konteks keIndonesiaan.
Berangkat dari permasalahan di atas sudah tepat adanya
kegiatan sosialisasi dan workshop impelementasi model pem-
belajaran RADEC. Berikut ini disajikan hasil penelitian men-
genai dampak kegiatan sosialisasi dan workshop tersebut
terhadap kesiapan para peserta kegiatan untuk mengimple-
mentasikan model tersebut di sekolah tempatnya bertugas.
Berdasarkan hasil penelitian melalui kuisioner didapatkan
informasi mengenai dampak workshop model pembelajaran
RADEC terhadap pengetahuan guru pendidikan dasar dan
menengah tentang model pembelajaran RADEC, dan respon
guru pendidikan dasar dan menengah terhadap model pem-
belajaran RADEC.
Dampak workshop model pembelajaran RADEC ter-
hadap pengetahuan partisipan.
Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwamateri sosial-
isasi dan workshop yang diberikan meliputi, materi tentang
pengembangan keprofesian keberlanjutan dan model RADEC
itu sendiri. Setelah selesai dilaksanakan kegiatan ini partisi-
pan menjawab perlu adanya perubahan pada model pembe-
lajaran atau desain sistem pembelajaran agar sesuai dengan
zaman. Hal ini dikarenakan pada abad 21 untuk hidup dan
bereksistensi perlu sebuah kemampuan yang terkenal dengan
4C dan kemampuan tersebut didapat melalui model pembela-
jaran yang memiliki karakter abad 21.
Merespon hal tersebut, seperti yang telah disebutkan di
awal tulisan ini. Sopandi (2017) Menciptakan model pembe-
lajaran inovatif yang lebih membumi. Model pembelajaran
ini akan menjadi model pembelajaran yang relevan den-
gan konteks ke-Indonesiaan. Melalui sosialisasi dan work-
shop implementasi model pembelajaran RADEC, guru pen-
didikan dasar dan menengah memberikan respon positif ter-
hadapmodel pembelajaranRADEC. Respon tersebut dapat dil-
ihat padaTabel 2 di bawah ini.
[Table 2 about here.]
Berdasarkan tabel di atas, 100% partisipan berpendapat bahwa
model pembelajaran RADEC dapat mengembangkan karakter,
berpikir kritis, pemecahanmasalah, kemampuan komunikatif,
kolaboratif, dan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran RADEC dapat menjadi solusi atas tuntu-
tan abad 21 dan bisa menjadi solusi alternatif lain dari model
pembelajaran inovatif yang diciptakan dari luar negeri. Perny-
ataan tersebut bukan tanpa dasar, melainkan berdasarkan
alasan logis dari partisipan yang dihimpun dalam kuisioner.
Dari Tabel 2 bisa kita lihat bahwa 100% partisipan yakin
model pembelajaran RADEC dapat mengembangkan karakter.
Adapun karakter yang akan muncul dari model pembelajaran
RADEC menurut pendapat partisipan adalah kritis, kreatif,
inovatif, tanggung jawab, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, komunikatif, gemar membaca,
tekun, percaya diri, kerja keras, teliti dan berani, dan ker-
jasama.
Selanjutnya, 100% partisipan berpendapat bahwa model
pembelajaran RADEC dapat melatih kemampuan berpikir
kritis. Alasannya beragam, yaitu:
• Melalui pencarian sumber informasi/ajar yang lain, kemam-
puan berpikir kritis anak dapat terbangun
• Model RADECdapatmemfasilitasi berbagai ide atau gagasan
dari tiap anak, sehingga terbentuk kemampuan berpikir kri-
tis
• Pada tahap Read, yakni tahap membaca akan menum-
buhkan pengetahuan dan pengetahuan tersebut menjadi
modal untuk membangun berpikir kritis.
• Selanjutnya pada tahap
• Lalu pada
• Tahap Create akan membangun berpikir kritis
Selanjutnya, seluruh partisipan berpendapat bahwa model
pembelajaran RADEC dapat melatih kemampuan pemecahan
masalah. Alasannya adalah:
• Dalam RADEC anak dilatih untuk menemukan masalah dan
mencoba memberikan solusi
• Siswa menyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan guru di
awal dengan cara menjawab pertanyaan
• Pemecahan masalah
• Mendiskusikan dan menjelaskan akan melatih keterampi-
lan pemecahan masalah. Karena pemecahan masalah dise-
lesaikan secara bersama melalui diskusi kelas
Sementara, alasan 100% partisipan berpendapat bahwa model
pembelajaran RADEC dapat melatih kemampuan komu-
nikatif adalah:
• Dalam tahap answer,
• Dalam tahap discuss,
• Dalam tahap explain,
Kemampuan abad 21 lainnya yaitu kemampuan kolaboratif
dapat dikembangkan melalui model pembelajaran RADEC,
alasannya yaitu:
• Peserta didik
• Pada tahap kreasi
• RADEC
Terakhir, dalam keterampilan abad 21, 100% partisipan
berpendapat bahwa model pembelajaran RADEC dapat
melatih kemampuan berpikir kreatif. Alasannya yaitu:
• Model RADEC membuat guru lebih kreatif dengan mende-
sain pertanyaan prapembelajaran
• Dalam RADEC
• Melalui tahapan create
23
February 2019 j Volume 8 j Issue 1
Wahyu Sopandi at all Sosialisasi dan Workshop
Selain data mengembangkan karakter, berpikir kritis, pemec-
ahan masalah, komunikatif, kolaboratif, dan berpikir kre-
atif, model pembelajaran RADEC juga sangat mudah dipa-
hami. 100% partisipan menyatakan bahwa model pembela-
jaran RADEC memiliki sintaks/ langkah-langkah pembela-
jaran yang mudah diingat karena penggunaan singkatan R-A-
D-E-C. Pengucapan atau pelafalan pun lebih mudah. Hal ini
menambah keunggulan model pembelajaran RADEC diband-
ingkanmodel pembelajaran lainnya yang seringkali sintaksnya
membingungkan dan sulit dipahami apalagi diingat.
Meskipun model pembelajaran RADEC menjadi model
pembelajaran yang mutakhir yang dapat mengembangkan
karakter dan keterampilan di abad 21, namun demikian
model pembelajaran ini harus lebih banyak dilakukan pengu-
jian. sebanyak 36 responden atau 65% mempunyai keinginan
untuk melaksanakan penelitian tentang model pembelajaran
RADEC. Alasannya adalah:
1. Ingin tahu apakah RADEC bisa meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran tertentu
2. Penasaran dengan implementasimodelRADEC apakah bisa
mengobati masalah
3. Ingin menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang
model-model pembelajaran terbaru
4. Sintaksnya lebih mudah untuk diterapkan
5. Sesuai dengan kondisi lapangan dan masalah
Sementara 10 partisipan atau 18% belum berminat melakukan
penelitian dengan model pembelajaran RADEC. Beberapa
alasannya adalah mereka pada saat ini sudah melaksanakan
pembelajaran yang hampir identik dengan tahapan RADEC,
inginmencobamembuat inovasi sendiri, danmemiliki banyak
kesibukan. Sementara sisanya 17% tidak menjawab. Berikut
dapat dilihatGambar 5 lebih jelas pada grafik.
[Figure 5 about here.]
KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukan adanya kesulitan mayoritas par-
tisipan untuk mengimplementasikan model-model pembela-
jaran inovatif yang selama ini berkembang. Kesulitan ini dise-
babkan oleh sintaks model pembelajaran inovatif yang susah
diingat dan sukar dipahami, mengingat para pencipta model-
model tersebut berasal dari luar negeri dan tidak memper-
timbangkan situasi dan kondisi di Indonesia. Sulitnya partisi-
pan mengimplementasikan model-model pembelajaran ino-
vatif ini mungkin bisa menjelaskan mengapa pembelajaran
di sekolah relatif tidak berubah dari waktu ke waktu yang
menyebabkan rendahnya prestasi peserta didik. Hasil peneli-
tian sosialisasi dan workshop model pembelajaran RADEC
mengindikasikan bahwa partisipan mudah mengingat dan
memahamimodel pembelajaranRADEC. Mereka pun berpen-
dapat bahwa model ini dapat mengembangkan karakter (tang-
gung jawab, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, gemar membaca, tekun, percaya diri, kerja
keras, teliti dan berani) dan keterampilan abad 21 (berpikir
kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi dan
berpikir kreatif). Selain itu penelitian ini juga menunjukan
bahwamayoritas partisipan berminat untuk meneliti sekaligus
mengimplementasikan model pembelajaran RADEC. Peneli-
tian ini hanya melibatkan jumlah partisipan dan wilayah tem-
pat kerjanya yang terbatas. Untuk itu diperlukan kegiatan
yang sama dengan melibatkan lebih banyak partisipan dan
dilakukan di wilayah pedesaan, urban dan perkotaan. Dengan
demikian, akan terkumpul informasi yang lebih akurat menge-
nai implementasi model pembelajaran inovatif yang selama ini
dikenal oleh para guru. Selain itu dapat diketahui juga dampak
kegiatan sosialisasi dan workshop serupa terhadap karakteris-
tik guru yang bekerja di wilayah pedesaan, urban dan perko-
taan.
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Model Pembelajaran
Jumlah Partisipan
Presentase yang hafal sintaks
Sering melakukan Paham sintak
Inkuiri 20 4 20%
Discovery 19 6 31.5%
Coopertive learning 30 3 10%
CTL 7 0 0%
PBL 16 2 12.5%
PjBL 9 3 33.3%
Lainnya (Digital learning, E-Learning, AIR 25 3 12%
Rata-rata yang paham sintaks 17%
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TABEL 2 jRespon Partisipan Terhadap Model Pembelajaran RADEC




1 Karakter 100% 0%
2 Berpikir Kritis 100% 0%
3 Pemecahan Masalah 100% 0%
4 Kemampuan Komunikatif 100% 0%
5 Kolaboratif 100% 0%
6 Berpikir Kreatif 100% 0%
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